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|si Berita:

Pantai Hambawang (MTsN 1 HST) — Upacara bendera rutin setiap Senin menjadi momentum bagi pembina
untuk memberikan nasihat dan penguatan karakter kepada siswa. Pada upacara bendera Senin (11/08/25)
yang dilaksanakan di halaman madrasah, pembina upacara, Liliana, S.Ag, menekankan pentingnya disiplin
waktu terutama saat mengambil air wudhu menjelang shalat Dzuhur berjamaah, serta mengingatkan siswa
agar mengisi shaf yang kosong di mushalla.Dalam amanatnya, Liliana menyampaikan bahwa sebagian siswa
masih memiliki kebiasaan menunda atau berlama-lama dalam mengambil air wudhu sehingga dapat
mengganggu kekhusyukan dan ketertiban pelaksanaan shalat berjamaah. Selain itu, Liliana juga
mengingatkan pentingnya mengisi shaf kosong, terutama bagi siswa putri, agar jamaah yang datang
kemudian dapat Iebih mudah menempati shaf di belakang tanpa mengganggu jalannya ibadah.” Waktu shalat
Dzuhur di madrasah kita sangat terbatas. Karena itu, biasakan mengambil wudhu dengan segera, tidak
berlama-lama, dan langsung menuju mushalla. Mari kita isi shaf yang kosong di depan agar kerapian dan
kekhusyukan shalat berjamaah tetap terjaga,” pesannya.selanjutnya Liliana menegaskan bahwa disiplin
dalam hal ibadah di madrasah adalah bagian dari pembiasaan akhlak yang baik, yang akan bermanfaat
sepanjang hayat. “Kebiasaan disiplin ini tidak hanya untuk di madrasah, tapi juga harus menjadi bagian dari
kehidupan kita sehari-hari di rumah dan masyarakat,” tambahnya.Di akhir amanatnya, Liliana menyampaikan
harapan agar seluruh siswa mampu menerapkan pesan ini secara konsisten, tidak hanya saat di madrasah
tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. “Saya berharap seluruh siswa dapat menjaga kebiasaan baik ini
secara terus-menerus. Dengan disiplin waktu dan kerapian shaf, Insya Allah kita semua akan menjadi pribadi
yang lebih tertib, rapi, dan menghargai waktu ibadah,” tutupnya. (Rep/Ft. : Fauzi/Syarief)



